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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh Good 

Corporate Governance dan financial leverage terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI) 2008-2011. 

Sampel yang digunakan adalah sebanyak 79 perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2008 sampai tahun 2011. Teknik 

analisis yang di gunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan bantuan  

program SPSS. Setelah dilakukan analisis secara deskriptif maupun secara 

statistik seperti uji normalitas, uji F, dan uji t. Dari uji F yang dilakukan untuk 

menguji dan mengetahui apakah variabel independen seperti jumlah komite audit, 

ukuran dewan komisaris, dan financial leverage berengaruh terhadap variabel 

dependen yakni nilai perusahaan. Nilai Fhitung sebesar 6,547 > Ftabel 2,72 dengan 

tingkat signifikansi 0,001. Karena Ftabel > Fhitung dan  tingkat signifikansi lebih 

kecil dari 0,05 maka dapat di simpulkan bahwa model regresi fit. Berdasarkan uji t 

variabel ukuran dewan komisaris berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 

perusahaan dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Sedangkan jumlah komite 

audit tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan karena nilai signifikasi dari 

jumlah komite audit sebesar 0,551 yang nilainya lebih besar dari pada tingkat 

signifikan yang telah di tentukan yaitu 0,05. Nilai signifikansi financial leverage 

sebesar 0,134 yang nilainya lebih besar dari 0,05 maka financial leverage tidak 
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berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan hasil perhitungan regresi, 

variabel-variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini hanya mampu 

menjelaskan besarnya variasi dalam variabel terikat sebesar 17,6%. Sedangkan 

sisanya sebesar 82,4% dipengaruhi olehvariabel lain yang tidak diteliti dala 

penelitian ini. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, oleh karenanya 

penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu pengukuran jumlah komite audit yang 

diukur dengan jumlah masing-masing komite audit yang ada dalam masing-

masing sampel. Untuk jumlah komite audit sebaiknya menghitung dengan 

variabel dummy. 

 

5.3 Saran 

Sebagai implikasi dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memperpanjang periode tahun pengamatan tidak hanya empat tahun periode 

pengamatan dan menambah variabel good corporate governance seperti 

kepemilikan manajerial, komposisi komisaris independen, kepemilikan 

institusional  untuk memberikan hasil yang lebih baik. 
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